BAB llI

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk meantajan penelitian
yang telah dirumuskan terlebih dahulu. Arikunto §98) mengemukakan
metode penelitian adalah “cara yang digunakan opanelitian dalam
mengumpulkan data penenlitian, yang berupa dataeprian data sekunder”.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dalah metode
deskriptif. Metode deskriptif menurut Malhotra yarmfikutip oleh Wibowo
(2009:2) adalah suatu jenis riset konklusif yangmpunyai tujuan utama
menguraikan sesuatu. Sedangkan menurut Tika (200&tbde deskriptif adalah
“penelitian ini lebih mengarah pada pengungkapaktaféakta yang ada,
walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atalisis”. Pertimbangan dari
pemilihan metode deskriptif karena peneliti berntaksintuk mengungkapkan
kondisi sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Pursia#laitannya dengan
dampak konversi lahan kebun rambutan menjadi lahdastri garmen. Jadi
penggunaan metode deskriptif dalam penelitian inpahdang cocok dengan

objek dan sifat penelitian yang akan di lakukanutisn
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sumaatmadja (1988:111) populasi adalah utshl gejala
individu, kasus dan masalah yang diteliti yang diddaerah penelitian, menjadi
objek penelitian geografi.” Populasi bukan saja lpimyang ada pada objek
tertentu, tetapi meliputi seluruh karakteristikuatdfat yang dimiliki oleh objek
tersebut seperti yang diungkapkan oleh ArikuntoO&030) “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”.

Berdasarkan pengertian diatas, Populasi dalam iganeini terdiri atas
populasi wilayah dan manusia. Populasi manusia akeqc masyarakat petani
rambutan yang lahannya telah di konversi menjadaraindustri. Sedangkan
populasi Wilayah adalah desa-desa yang mengalamieksi lahan rambutan
menjadi industri garmen di Kecamatan Purwadadi.

Sedangakan jumlah kepala keluarga yang merupakanlgss penduduk
dari desa-desa tersebut dapat dilihat dari tabtewiah ini:

Table 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Desa Jumlah Petani | Jumlah Petani Yang
Rambutan Menjual Lahan
1 | Wanakerta 1674 120
Purwadadi TimL 151¢ 3C
Jumlah 3189 150

Sumber: Data Monografi Kecamatan Purwadadi, Tahun 2009.



42

107 38 24" BT 07 40'12" BT 07 42 00" E 107 4348
g ;
) M
s \
-
o *-h—____ ;/ i i
\H L DESARANCAMANIT  eop pasiRBUNGEUR :
_ e
b | ;/ ‘\ ' KECAMATAN CIKAUM
Pl e, | %
SR v

. DEsA | KECAMATAN PURWADADH - G -'}j

| PANYINGKIRAN - - ; .
Al | } A ] DEsA .,! :
_ i (" BaRar DESA PARARATAN /f
o /
o \/ DESA KORANI MUF: ,/

) -'
B -

gl DESA PAGON ;
;.f,’ KECAMATAN PABUARAN 'l\
I A —
T KECAMATAN KALLJATI

4p
v

JURLIEEN PENDIDISAN INDONES A
UNIVERSITAS PENDIOIKAN INDONESIA

Peta Lokasi Sampel Penelitian
Kecamatan Purwadadi kabupaten Subang

+

Skala 1:70.000

Legenda:

* Bstas Desa
* Bstas Kecamatan

m Desa Sampel Penelitian

Kee. Purwadsdi’

‘Kab.
Subang

Sumber:

Peta RBI Skala 1:25.000
Lemnbar 1209-334 Kalijati
Lembar 1209-612 Purwadadi

BT

Dikoatipn Cleb: Deewd Fited L (060771




43

2. Sampel Penelitian

Sumaatmadija (1988:112) mengemukakan bahwa “saatadhh bagian
dari populasi (cuplikan, contoh) yang dapat mewakpopulasi yang
bersangkutan.” Kriteria ini dari keseluruhan sg#dat atau generalisasi yang ada
pada populasi yang harus dimiliki sample. Sedangkanurut Tika (2005:25)
"bahwa pengambilan sample sampai saat ini belum kadentuan yang jelas
tentang batasan minimal besarnya sample yang dapabil dan dapat mewakili
suatu populasi yang akan diteliti.”

Berdasarkan pengertian diatas jelas bahwa saagmsah bagian dari
populasi yang mewakili populasi berdasarkan karatile dari masing-masing
gejala yang diamati. Sample manusia yang akan dliagatam penelitian ini
adalah penduduk sebagai responden penelitiany gajumlah kepala keluarga
yang ada di desa di Kecamatan Purwadadi yang memgalonversi. Hal ini
didasarkan pada realitas bahwa tidak semua masyateKecamatan Purwadadi
yang memiliki kebun rambutan mengalami konversiatahSedangkan sampel
wilayah akan diambil di dua desa yang mengalamv&msi lahan kebun rambutan
menjadi industri yaitu Desa Wanakerta dan Desa &dawi timur.

Sedangkan teknik yang dipakai untuk pengambilanp$a yaitu dengan
teknik sampel sensus atau survei, yaitu populdandaenelitian ini berlaku juga
sebagai sampel. Penentuan pengambilan sampelstanyak 150 KK yang
mengalami konversi lahan. Hal tersebut didasarkatamlampak konversi hanya

dirasakan oleh masyarakat yang menjual lahan kebombutanya, sedangkan
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masyarakat purwadadi pada umumnya lebih merasakapak terhadap industri

bukan terhadap dampak konversi lahan yang terjadi.

C. Variabel
Variabel merupakan istilah yang selalu ada padapsgenis penelitian.
Menurut Arikunto (2006:116)"variabel adalah obje&nplitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian”.Sedangakanenurut Sugiyono
(2010:41) “variabel yaitu sesuatu hal yang bentp& saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infasn tentang hal tersebut,
kemudian dapat ditarik kesimpulannya”. Berdasarkaipan tersebut maka
dalam suatu penelitian terdapat variabel yang meggrehi dan variable yang
dipengaruhi.
Untuk memperjalas variabel yang diteliti, maka &bél yang diteliti
dalam penelitian ini meliputi dua macam variabléwa
a. Variable bebas atau variabel pengaruh adalah \arighng menunjukan
adanya gejala atau peristiwva sehingga diketahengitasnya atau pengaruh
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini ¢ganenjadi variabel bebas
adalah konversi lahan kebun rambutan menjadi indugarmen yang
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat.
b. Variabel terikat adalah variabel yang merupakanl hasg terjadi karena
pengaruh faktor lain. Dalam penelitian ini yang padn variable terikatnya

adalah kondisi sosial ekonomi masyarakat.
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Table 3.2
Variable penelitian
Variable Bebas (X) Variable Terikat (Y)
Konversi lahan pertanian rambul Kondisi Sosial Ekononr
menjadi lahan industri garmen dari Masyarakat Petani Rambutan
tahun 2002 sampai tahun 2009 Yang Terdiri Dari:
- Luas kepemlikan lahan - Mata pencaharian
rambutan sebelum konversi Sampingan
- Luas kepemilikan lahap - Pendapatan
rambutan setelah konversi
- Luas lahan rambutan yang
dikonversi

D. Teknik Pengumpulan Data

Agar data yang diperoleh dari berbagai sumber degr&atimpul maka
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Penyebaran Angket

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari ketg Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caeanberi seperangkat
pertanyaan tertulis dari peneliti kepada responsielmagai sample penenlitian
untuk dijawab. Isi dari angket merupakan variabdng akan diukur dalam
penelitian. Data yang diperoleh melalui angketwaiata tentang kondisi sosial

ekonomi masyarakat di Kecamatan Purwadadi Kabu#aeang.

Tabel 3.3
Kisi—Kisi Instrumen
No Indikator No.ltem
1 | Identitas responden 1,2,3,45
2 | Perubahan Mata Pencaharian 6,7,8,9,10,11
3 | Pendapatan 12,13,14,15,16,17,18,19
4 | Luas kepemilikan lahan 21,22,23,24,25,26,27
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2. Studi Kepustakaan atau Literatur

Studi literature yaitu mempelajari buku, majalalmnpl maupun internet
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, bai#lapatnya sebagai teori
maupun sebagai pembanding dan memperkuan penjelakdam pemecahan
masalah dalam penelitian ini. Untuk mendapatkaa terkait dengan penelitian
ini yaitu permasalahan konversi lahan kebun rammbutenjadi lahan industri
garmen di Kecamatan purwadadi, penulis melakukadi $¢epustakan dengan
membaca dan mempelajari buku-buku, diktat, surdiakahasil penelitian
sebelumnya dan maupun bahan-bahan lainnya yanggdipmelevan.
3. Studi Dokumentasi

Teknik ini dilakukan sebagai pelengkap data untwses analisis masalah
yang diteliti, diperlukan informasi-informasi danoldimen-dokumen yang
berkaitan dengan objek yang dipelajari .Studi dogntasi ini dilakukan dengan
cara mencari data-data berupa foto-foto, peta, mauata statistik yang dapat
menunjang penelitian ini. Dalam studi dokumentasi peneliti melakukan
dengan cara memotret fenomena-fenomena yang meikdoukbahwa telah
terjadi konversi lahan kebun rambutan menjadi lahadustri garmen di
Kecamatan Purwadadi.
4. Wawancara

Wawancara yang digunakan oleh penulis dilakukararasapen-ended,
sistematis, dan fleksibel. Wawancara dilakukan Bappetani rambutan yang

mengalami konversi.
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Teknik Analisis Data

Adapun proses analisis data dalam penelitian imarge garis besar

meliputi:

a.

Menyeleksi data, dilakukan untuk mengetahui apatata yang terkumpul
dapat digunakan atau tidak. Pada tahap ini dilakys@ngecekan terhadap
instrumen baik kelengkapan pengisian, kejelasan kdgrenaran informasi

dalam pengisian instrument yang telah disebar.

. Mengklasifikasikan dan mentabulasi data yang sesdan dilakukan

pengecekan data apakah data sudah sesuai denggpdiilyarapkan
Analisis data, data yang ada dianalisis secaratitatinuntuk menjelaskan dan
menjawab masalah — masalah yang diajukan dengaggueakan analisis
prosentase untuk mengetahui kecenderungan respoddan fenomena-
fenomena di lapangan.
1. Menggunakan Analisis Deskriptif
Tujuan dari teknik ini ialah mendeskripsikan gejgéng tampak di lokasi
penelitian dengan menganalisis data yang berasalligaatur dan hasil
observasi di lokasi penelitian.

2. Menggunakan Analisis Statistik dengan rumus :
P = (f /n) x 100%

KeteranganP = Persentase
f = Frekuensi dari setiap alternatif jawaban yarmgidi
n = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yjaadgpilihan

100 = Konstanta
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Setelah dilakukan perhitungan maka hasil persentassebut akan
memudahkan penulis dalam menafsirkan data yang @ikan selanjutnya. Hasil
persentase selanjutnya akan diklasifikasikan demhgaegori menurut Arikunto

(1990), ialah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Persentase Hasil Penelitian
No Persentase Keterangan
1 0% Tidak adi
2 1%-24% Sebagian kec
3 25 % - 49 % Hampir setengahnya
4 50 % Setengahnya
5 51%-74 % Lebih dari setengahnya
6 75 % - 99 % Sebagian besar
7 100 % Seluruhny.

Sumber: Arikunto,1990.

3. Hubungan antar variabel
Menurut Hasan (2004 : 42), “Analisis hubungan dddlantuk analisis
variabel penelitian untuk mengetahuia derajat a&@kuatan hubungan, bentuk
atau arah hubungan diantara variabel-variabel’.amalpenelitian ini, teknik
analisis data dilakukan pada dua variabel yaitiatat bebas dan variabel terikat.
Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar \erikbam penelitian
ini, maka digunakan prosedur statistik sebagakberi

a. AnalisisTheta (€ )
Prosedur statistik theted) bertujuan untuk mengetahui korelasi antara

variabel jenis data nominal dengan ordinal. Hasdbut berdasarkan pendapat

Hasan (2004 : 50), yang menyebutkan bahwa “Rumafidien korelasi thete?}
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digunakan pada analisis korelasi sederhana untulabed nominal dengan
variabel ordinal”.

Adapun variabel yang diasosiasikan dengan prosstiistik theta &)

dalam penelitian ini adalah hubungan antara luaanayang di konversi dengan
mata pencaharian sampingan, pendidikan petani dengata pencaharian
sampingan.

Untuk mengetahui nilai korelasi antara dua varia®sigan menggunakan

prosedur statistik theta statistheta (0) yaitudengan rumus sebagai berikut:

> Di
(e) =
T2
(Hasan, 2004 : 51)
Keterangan :
> Di = Perbedaan absolut antara frekuensi di afasefiaprank dan di bawah
(fo) setiaprank untuk pasangan variabel subkelas nominal atatbf
T2 = Setiap frekuensi total pada subkelasinal dikalikan dengan frekuensi
total yang lain, hasil perkaliannya dijumlahkan diperolehlah nilai
T2.

b. AnalisisGamma (y )

Prosedur statistigamma (y ), bertujuan untuk mengetahui korelasi antara
variabel data ordinal dengan variabel data ordihktdl tersebut berdasarkan
pendapat hasan (2004 : 56), yang mengemukakan bahwenus koefisien
korelasigamma ( v ), digunakan pada analisis korelasi sederhanakwatiabel

ordinal dengan variabel ordinal”.
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Variabel dalam penelitian ini yang diasosiasikamgds menggunakan
prosedur statistigamma ( y ) diantaranya adalah hubungan luas lahan yang
dikonversi dengan tingkat pendapatan, hubungan igi&kad petani dengan
tingkat pendapatan.

Untuk mengetahui nilai korelasi antara dua varialeglgan menggunakan

prosedur statistigamma (y ), yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut

> fa - Yfi
M= ——"— .
S fa + i (Hasan 2004 : 56)
Keterangan :
fa = Frekuensi kesepakatagieements)
fi = Frekuensi inversiifversion)

Untuk menentukan ukuran asosiasi dalam peneliti@n digunakan
interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hofpan yang dikemukakan oleh

Hasan (2004: 44), yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.5

Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan
No Interval Nilai Kekuatan Hubungan
1 |KK=0,00 Tidak ada
2 [0,00<KK<0,20 Sangat rendah atau lemah sekali
3 0,20 <KK<0,40 Rendah atau lemah tapi pasti
4 10,40 <KK<0,70 Cukup berarti atau sedang
5 [0,70 <KK<0,90 Tinggi atau kuat
6 |0,90 <KK<1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan
7 KK =1,00 Sempurna

Sumber : Hasan (2004 :44)



